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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh intensitas penggunaan smartphone terhadap kedisiplinan 

belajar siswa kelas V di SD Birrul Walidain Kudus. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik 

survei. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket 

kepada 22 siswa serta wawancara kepada guru wali kelas. Angket 

mencakup indikator seperti durasi penggunaan smartphone, 

aktivitas yang dilakukan dengan smartphone, frekuensi belajar, dan 

pengaruh smartphone terhadap jam tidur. Berdasarkan uji 

prasyarat yairu uji normalitas dan uji regresi linear dilanjut dengan 

uji hipotesis yaitu uji regresi sederhana. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dengan nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk sebesar sebesar 0,256 > 0,05 dan 0,334 

> 0,05). hubungan linear yang signifikan (p = 0. 009), hasil analisis 

regresi linier sederhana, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0. 

129 yang lebih besar dari 0. 05. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun penggunaan smartphone cukup tinggi, sebagian besar 

siswa masih mampu menjaga kedisiplinan belajar, meskipun 

beberapa mengalami penurunan konsistensi dalam menyelesaikan 

tugas dan mengikuti jadwal belajar. Intensitas penggunaan 

smartphone yang tinggi berkorelasi dengan variasi tingkat 

kedisiplinan, terutama terkait waktu belajar dan tanggung jawab 

akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan 

smartphone memiliki tidak pengaruh terhadap kedisiplinan belajar 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dan pendampingan 

dari orang tua serta bimbingan dari guru agar penggunaan 

smartphone lebih terarah, seimbang, dan mendukung proses 

pembelajaran siswa secara optimal. 

Kata kunci: Smarthphone, kedisiplinan belajar, literasi digital, 

screen time, dampak teknologi, siswa SD 

I. PENDAHULUAN (JUDUL 1) 

Memiliki kecanggihan yang bukan hanya 
dikonsumsi oleh usia muda atau mahasiswa melainkan 
sudah masuk pada usia sekolah dasar. Smartphone 
bukan hanya sebagai alat komunikasi melainkan untuk 
keperluan lain seperti browsing internet, membaca e-
book, belanja, transfer uang, games dan berbagai fitur 
lainya yang dapat mempermudah aktivitas kerja 
manusia. Namun dibalik kemudahan tersebut, terdapat 
pula hal-hal yang dapat merugikan bagi penggunanya 
terutama bagi siswa sekolah dasar (Sobon & 
Mangundap, 2019). sering juga dijumpai siswa bermain 
dengan menggunakan smartphone sampai berjam-jam. 
Keberadaan berbagai aplikasi hiburan, games, dan 
media sosial membuat siswa kencanduan. Hal ini 
menyebabkan mereka lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk menonton video, mendengarkan musik, 
bermain gim, mengobrol (chatting), dan menjelajah 
internet, yang pada akhirnya mengurangi waktu belajar 
dan mengganggu konsentrasi mereka dalam belajar. 

Belajar sendiri dapat dipahami sebagai perubahan 
perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman atau latihan yang diperkuat. Proses belajar 
terjadi karena adanya interaksi antara stimulus dan 
respons. Belajar juga merupakan sebuah kegiatan untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 
kepribadian. Dalam konteks ilmiah, pengetahuan 
diperoleh melalui pengalaman langsung manusia 
terhadap lingkungan(Faizah, 2020). Dalam kehidupan 
manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas 
dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang 
melaksanakan aktivitas sendiri, maupun didalam suatu 
kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian besar aktivitas didalam 
kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. 
Pengalaman yang sudah terjadi berulang kali melahirkan 
pengetahuan (knowledge) atau kumpulan pengetahuan 
(a body of knowledge) (Hrp et al., 2022).  

Salah satu aspek yang penting dalam belajar adalah 
disiplin, karena disiplin kunci utama meraih 
keberhasilan dalam belajar. Untuk mendisiplinkan siswa 
juga tidak lah hal yang mudah karena membutuhkan 
kesadaran dari siswa itu sendiri. Ketika Pelajaran siswa 
dituntut memiliki sikap disiplin dalam mematuhi 
ketertiban sekolah agar proses belajar berjalan dengan 
baik (Sugiarto et al., 2019). indikator Disiplin Belajar 
siswa adalah tepat waktu dalam belajar, menyelesaikan 
tugas tepat waktu, melaksanakan tata tertib sekolah, 
tidak malas belajar, tidak menyuruh orang lain 
mengerjakan tugasnya, tidak suka berbohong, 
membantu kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar, 
tidak menyontek, tidak berbuat keributan, tidak 
mengganggu orang lain yang sedang belajar (Hudaya, 
2018). 

Kehadiran smartphone membawa dampak positif 
dampak negative, jika tidak digunakan dengan bijak. 
Pengunaan smartphone yang berlebihan membuat siswa 
bermasalah pada proses belajar . Tidak sedikit siswa 
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yang tidak fokus dan tidak memperhatikan guru saat 
pembelajaran berlangsung karena asik bermain 
smartphone. Beberapa siswa cenderung kehilangan 
fokus saat belajar karena lebih tertarik bermain 
smartphone, bahkan hingga larut malam. Akibatnya, 
mereka lalai dalam mengerjakan tugas dan prestasi 
belajar pun menurun (Afandi et al., 2020).  

Menurut laporan UNICEF (2023), penggunaan 

gadget di kalangan anak usia 6-12 tahun telah 

mengalami peningkatan yang signifikan secara global, 

termasuk di negara berkembang seperti Indonesia. Data 

menunjukkan bahwa sekitar 65% anak pada rentang usia 

tersebut di Indonesia telah menggunakan smartphone 

secara teratur, meningkat dari 45% pada tahun 2020. 

Rata-rata waktu penggunaan gadget mencapai 2-4 jam 

per hari, dengan aktivitas utama berupa menonton video 

di platform seperti YouTube, bermain game, dan 

mengakses media sosial. Namun, peningkatan 

penggunaan gadget ini juga membawa dampak negatif 

terhadap pendidikan. Sebanyak 30% orang tua 

melaporkan penurunan fokus belajar anak akibat 

penggunaan gadget yang berlebihan. Selain itu, anak-

anak yang menggunakan gadget lebih dari 3 jam per hari 

cenderung memiliki nilai akademik 15% lebih rendah 

dibandingkan dengan mereka yang pembatasan 

waktunya lebih ketat. Beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap tren ini antara lain pembelajaran 

daring selama pandemi yang mempercepat adopsi 

gadget, serta kurangnya pengawasan orang tua dan 

regulasi mengenai screen time. Untuk mengatasi hal ini, 

UNICEF merekomendasikan pembatasan penggunaan 

gadget maksimal 1-2 jam per hari untuk anak usia 

sekolah dasar, serta peningkatan literasi digital bagi 

orang tua dan guru agar dapat memandu anak dalam 

menggunakan teknologi secara bijak (UNICEF, 2023).  

Hasil penelitan sebelumnya menurut Hudaya, (2018), 
berpendapat bahwa intensitas penggunaan gadget 
berpengaruh negatif terhadap sikap disiplin siswa, 
terutama dalam menyelesaikan tugas dan mengikuti 
aturan sekolah. Sedangkan menurut (Nikmawati et al., 
2021) Penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat 
menurunkan hasil belajar dan minat belajar siswa SD. 
Ditekankan pentingnya pengawasan orang tua dalam 
penggunaan perangkat digital. Dari dua penelitan diatas 
menjelaskan bahwa insensitas penggunaan smarphon 
banyak berpengaruh buruk terhadap sikap disiplin siswa 
di sekolah maupun dirumah.  

Mengacu pada data BPS (2021), pengguna internet 
pada rentang usia 5-12 tahun selalu meningkat setiap 
tahunnya di Indonesia. Terdapat 5.69% penduduk 
berusia 5-12 tahun yang pernah mengakses internet 
melalui perangkatnya, kemudian naik menjadi 7.93% 
pada tahun 2019 dan 9.55% pada tahun 2020. Dapat 
diasumsikan bahwa siswa dengan usia 5-12 tahun sudah 
menggunakan smartphone dalam kehidupan seharihari 
terlebih dalam pembelajaran. Alasan mendasar adalah 

karena smartphone sangat mudah untuk digunakan dan 
mudah untuk didapatkan (Zulfa & Mujazi, 2022). Meski 
demikian, penggunaan yang berlebihan terbukti dapat 
mengganggu fungsi kognitif, menimbulkan kelelahan, 
serta menurunkan tingkat fokus siswa. Fenomena serupa 
terjadi di SD Birrul Walidain Kudus, di mana para guru 
melaporkan bahwa setelah akhir pekan, siswa cenderung 
kurang fokus dan enggan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran karena terlalu lama menggunakan 
smartphone selama hari libur. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif. Sugiyono, (2013) berpendapat bahawa 
penelitian kuantitatif deskriptif ada;ah penelitian yang 
menjelaskan fenomena dengan menggunkan angka-
angka mengambarkan karakterristik kelompok atau 
indifidu. Penelitian ini menekankan pada data numerik, 
pengukuam yang objektif, dan analisi ststistikmuntuk 
menguji hipotesis atau menjelaskan suatu fenomena. 
Metode non eksperimen adalah penelitian yang 
observasinya dilakukan terhadap sejumlah ciri (variabel) 
subjek penelitian menurut keadaan apa adanya, tanpa 
ada manipulasi (intervensi) peneliti (Nikmawati et al., 
2021). Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa 
kelas 5 SD Birrul Walidain Kudus.  

Penelitian ini menggunkan Non Problity sampling, 
Teknik Non-Probability Sampling adalah metode 
pengambilan sampel dimana tidak semua anggota dalam 
sebuah populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
terpilih menjadi sampel. Artinya, terdapat perbedaan 
dalam kesempatan yang umumnya diakibatkan oleh 
subjektifitas peneliti dalam memilih sampel dari antara 
populasi (Asrulla et al., 2023). Yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh karena semua 
anggota populasi menjadi sempel penelitian. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Birrul Walidain 
yang beranggotakan 22 siswa. Teknik pengumpulan 
datanya menggunakan observasi yaitu peneliti 
melakukan pengamatan langsung khususnya dalam hal 
kedisiplinan siswa di sekolah kemudian peneliti 
mewawancarai guru kelas V untuk memperoleh 
informasi lebih mendalam mengenai kebiasaan siswa 
dalam menggunakan smartfphone dan kedisiplinan 
dalam proses belajar setelah itu, peneliti menyebarkan 
angket kepada siswa yang mencakup pertanyaan tentang 
tujuan penggunaan smartphone dan kedisiplinan siswa. 
Analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
data berdistribusi normal uji ini dilakukan dengan 
metode Kolmogorov-Smirnov, Uji Linieritas untuk 
menguji hipotesis untuk mengetahui hubungan 
penggunaan smartphone (x) dan kedisiplinan siswa (y), 
kemudian, uji regeresi linear sederhana untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan smartphone (x) 
terhadap kedisplinan siswa (y). Data hasil penelitian 
terdiri varibel bebas berupa insesitas penggunan 
smarphone (x) dan variable terkait berupa kedisiplinan 
belajar (Y). data yang dipaparkan oleh peneliti berupa 
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skor angket insesitas penggunan smarphone dan angket 
kedisiplinan belajar.  

III. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan penelitian di SD Birrul Walidain, 

peneliti membagikan angket kepada siswa tentang pengaruh 

intensitas smartphone terhadap kedisiplinan belajar, siswa 

diminta mengisi angket untuk megetahui pengaruh 

smartphone mereka tentang kedisiplinan belajar Berikut ini 

adalah hasil nilai pretest siswa SD Birrul Walidain. 

 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Hasil penelitian ini dilakukan terlebih dahulu adalah 
ujian prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas. 
Berdasarkan, Uji normalitas data dilakukan untuk 
mengetahui apakah sebaran data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil 
analisis data, dapat diketahui uji normalitas Shapiro wilk 
penggunaan Smartphone Terhadap Kedisiplinan Belajar 
Siswa menunjukkan nilai Shapiro wilk hasil 0,256 
dengan sig. 0,334. Sesuai dengan pengambilan 
keputusanyang sudah ditetapkan, jika nilai signifikasi 
lebih besar dari 0,05 maka dapat dipastikan bahwa data 
tersebut normal. Dengan hasil uji normalitas yang 
terdapat pada tabel sebesar 0,256 > 0,05 dan 0,334 > 
0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa data penggunaan 
Smartphone Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa 
berdistribusi normal. 

 Karena distribusi data pada variabel dampak 
smartphone dan disiplin belajar mengikuti pola normal, 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi 
kriteria untuk melakukan pengujian statistik parametrik, 
regresi linier pada tahap analisis berikutnya. 

 

Tabel 2. Test linier 

Pada pengujian linearitas ini, digunakan aplikasi 

IBM SPSS 26 dengan syarat pengujian yaitu jika nilai 

sig. pada kolom Deviation from linearity lebih besar dari 

0,05, maka dinyatakan ada hubungan linear antara dua 

variabel tersebut. Namun, jika nilai sig. Deviation from 

linearity (Hiyana dkk, 2024). Berdasarkan hasil analisis 

ANOVA, ditemukan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel X dengan Y (F = 7. 574, p = 0. 

002). Pengujian linearitas menunjukkan bahwa ada 

hubungan linear yang signifikan (p = 0. 009). Namun, 

juga terdeteksi adanya deviasi signifikan dari linearitas 

(p = 0. 002), yang menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel tidak sepenuhnya bersifat linear dan 

mungkin mencakup pola hubungan yang lain. 

Tabel 3. Uji Regresi Linier sederhana 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0. 129 yang lebih 
besar dari 0. 05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dampak dari variabel smartphone tidak memiliki 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

pengaru

hsmartp

hne 

kedispli

nanbelaj

ar 

N 22 22 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 55.8

6 

57.0

0 

Std. Deviation 4.76

4 

4.93

8 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .145 .137 

Positive .145 .092 

Negative -.140 -.137 

Test Statistic .145 .137 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d .200d 

Monte 

Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .256 .334 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.244 .321 

Upper 

Bound 

.267 .346 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

X * 

Y 

Between 

Groups 

(Combined) 457.133 11 41.558 7.57

4 

.002 

Linearity 57.124 1 57.124 10.4

12 

.009 

Deviation 

from 

Linearity 

400.009 10 40.001 7.29

1 

.002 

Within Groups 54.867 10 5.487   

Total 512.000 21    

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 37.660 12.246  3.075 .006 

pengaruh 

smartphone 

.346 .218 .334 1.585 .129 
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pengaruh yang signifikan terhadap disiplin belajar. 
Meskipun terdapat hubungan positif yang terdeteksi 
(koefisien B = 0. 346). Hipotesis nol mengemukakan 
bahwa tidak ada dampak yang berarti antara pemakaian 
smartphone dan disiplin belajar. Dari hasil analisis, nilai 
signifikansi yang diperoleh adalah 0. 129, yang lebih 
besar dari 0. 05, sehingga hipotesis nol diterima. Oleh 
karena itu, tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
smartphone dan disiplin belajar. 

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan siswa menunjukkan kedisiplinan 
dalam belajar yang memadai, meskipun masih ada ruang 
untuk perbaikan. Lingkungan sekolah melibatkan 
pemahaman yang holistik tentang berbagai faktor yang 
memengaruhi pengalaman belajar dan pertumbuhan 
siswa. Sebuah lingkungan sekolah yang baik 
diupayakan untuk menjadi tempat yang aman, inklusif, 
dan mendukung bagi semua individu yang terlibat di 
dalamnya. Disiplin membantu dalam pembentukan 
karakter siswa dengan memperkuat nilai-nilai seperti 
integritas, kerja keras, kesabaran, dan rasa hormat 
terhadap orang lain (Azmi et al., 2024). Standar deviasi 
yang tidak terlalu tinggi menunjukkan bahwa perbedaan 
di antara siswa dalam aspek kedisiplinan tidak terlalu 
mencolok, yang berarti sebagian besar siswa berada 
pada kisaran nilai yang serupa. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 
mengenai dampak penggunaan smartphone, yang dalam 
beberapa situasi dapat mengganggu keteraturan dan 
kedisiplinan belajar siswa jika tidak dikelola dengan 
baik. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa meskipun 
penggunaan smartphone cukup tinggi, ada siswa yang 
masih mampu menjaga kedisiplinan, namun sebagian 
lainnya mulai mengalami dampak negative (Wahyu, 
2023). 

Pembatasan waktu penggunaan gadget pada anak 
yang dibatasi rata-rata waktu hampir 1-3 jam dalam 
penggunaan gadget tetapi disalahgunakan dengan 
menggunakan gadget melampau batas penggunaan yang 
di tentukan oleh orangtua (Sofiana et al., 2023). Para 
orang tua agar selalu mendampingi anak-anak dalam 
menggunakan gadget. Jika tanpa didampingi oleh orang 
tua, anak-anak akan lebih senang bermain game atau 
media social dibandingkan belajar atau mengerjaka 
tugas sekolah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan gadget berpengaruh terhadap 
kedisiplinan siswa (Nikmawati et al., 2021). Dengan 
adanya penggunaan gadget, anak-anak diharapkan 
mampu mempergunakan sesuai batasan waktu yang 
sesuai dengan durasi dalam menggunakan smartphone. 
Keadaan ini menunjukkan pentingnya pembiasaan dan 
pengawasan belajar yang sistematis, serta pendidikan 
mengenai manajemen waktu dan pemanfaatan teknologi 
secara bijak di kalangan siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian ini rata-rata skor 55. 86 

menunjukkan bahwa meskipun penggunaan smartphone 

cukup tinggi, ada siswa yang masih mampu menjaga 

kedisiplinan belajar, namun sebagian lainnya mulai 

mengalami dampak negatif. maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan smartphone cukup berpengaruh 

terhadap kedisiplinan siswa kelas V SD Birrul Walidain 

Kudus.  

Smartphone adalah teknologi yang berkembang 

pesat, menjadi alat komunikasi yang canggih dan tidak 

terbatas. Smartphone juga dapat meningkatkan prestasi 

anak di sekolah, sekaligus menjaga agar mereka tidak 

kaget dengan perkembangan teknologi dan informasi 

(Nurhalifah et al., 2024). Smartphone berdampak positif 

untuk menambah nilai pelajaran sekolah dengan 

mengakses lebih banyak informasi tentang berbagai 

macam mata pelajaran dan menonton video 

pembelajaran di aplikasi youtube, mudah berkomunikasi 

dan informasi jarak dekat maupun jarak jauh (Dewanti 

et al., 2024). Namun di sisi lain, smartphone juga dapat 

membuat siswa ketergantungan dan malas karena 

banyak menghabiskan waktu di depan smartphone, 

sehingga berdampak pada menurunkan konsentrasi juga 

disiplin belajar siswa yang secara tidak langsung 

berdampak pada prestasi belajar siswa semakin menurun. 

Disiplin adalah metode pelatihan yang mendorong 

individu untuk mengorbankan kenyamanan diri demi 

menyelesaikan tanggung jawab atau mengikuti 

kebiasaan tertentu meskipun secara alami cenderung 

malas (Kelly, 2022).Disiplin memerlukan latihan dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan 

merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam 

membangun kedisiplinan, dengan adanya pembiasaan 

untuk berdisiplin dan mematuhi aturan baik bagi 

KepalaSekolah, guru, dan siswa (Kharisma et al., 2025). 

Sikap disiplin sangatlah penting untuk siswa karena 

membantu siswa untuk pembentukan karakter, sikap dan 

akan membantu siswa untuk menggapai cita-citanya. 

Disiplin untuk menata kehidupan lebih baik dan 

menyadarkan bahwa peraturan yang dibuat untuk ditaati 

setiap orang (Ristiana et al., 2020). Untuk pendidikan 

kedisiplinan memang harus ditunjang sarana dan 

prasarana yang cukup mendukung, contohnya untuk 

melatih disiplin siswa dalam hal belajar, maka suasana 

belajar di madrasah harus menyenangkan, buku-buku 

pelajaran baik buku pokok maupun buku pendukung 

juga harus lengkap (Nupusiah et al., 2023). Berdasarkan 

analisis angket bahwa pengaruh smartphone bisa 

mempengaruhi kedisiplinan dalam belajar dan 

memenuhi tugas belajar (Ppkn et al., 2023). 

Keterlibatan orang tua yang aktif dan konsisten 

dalam mendampingi anak selama proses pembelajaran 

daring sangat berkontribusi terhadap peningkatan 

kedisiplinan belajar siswa dan pencapaian hasil 

akademik (Hapsari et al., 2023). Menurut (Sholikhah, 

2023) Orang tua dapat bersikap tegas dalam 

mendampingi anak bermain smarthpjone supaya tidak 

kecanduan dan mengganngu waktu belajar. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

intensitas penggunaan smartphone dengan kedisiplinan 

siswa sekolah yang mengizinkan dan tidak mengizinkan 

penggunaan smartphone. Semakin tinggi intensitas 

penggunaan smartphone, semakin tinggi kedisiplinan 

belajar siswa. Sebaliknya, semakin rendah intensitas 

penggunaan smartphone, semakin rendah kedisiplinan 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan 

menurunnya konsistensi siswa dalam memenuhi tugas 

belajar, seperti menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

dan mengikuti jadwal belajar dengan teratur. Oleh 

karena itu, penggunaan smartphone yang tidak teratur 

dapat menjadi penyebab rendahnya disiplin belajar 

siswa, sehingga diperlukan keterlibatan aktif dari guru 

dan orang tua untuk mengarahkan pemanfaatan 

teknologi secara bijak dan seimbang. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada dampak yang signifikan 

dari penggunaan smartphone terhadap disiplin belajar 

siswa. Kedua variabel menunjukkan distribusi normal, 

tetapi uji regresi memperlihatkan bahwa nilai signifikan 

berada di atas angka 0.05. Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Smartphone terhadap Disiplin Belajar 

Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Birrul Walidain 

Kudus menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara frekuensi penggunaan smartphone dan 

disiplin belajar siswa. Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan smartphone yang 

berlebihan dapat mengganggu fokus serta konsentrasi 

siswa saat belajar, yang berdampak buruk pada disiplin 

mereka. Di sisi lain, penggunaan smartphone yang 

terencana dan terarah justru dapat memberikan 

keuntungan, seperti akses yang lebih luas terhadap 

informasi serta kemudahan dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi orang tua dan pendidik 

untuk memantau serta membimbing siswa agar 

menggunakan smartphone dengan bijak, sehingga 

potensi belajar mereka dapat dimaksimalkan tanpa 

mengorbankan disiplin. Penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi pedoman bagi sekolah dan orang tua dalam 

mengatur penggunaan teknologi di antara siswa. 
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